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ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the effect of audit tenure, size of kap, auditor 

specialization and client importance on audit quality with company growth, leverage, 

operating cash flow, firm size, and losses as control variables. The population in this 

study are financial sector companies that are listed on the Stock Exchange for the period 

2014-2017. The number of samples in this study were 272 companies selected through 

purposive sampling method. The analytical method used is multiple regression analysis. 

The proxy used to measure audit quality is the discretionary accrual of Kazsnik's model 

(1999). Testing in this study uses SPSS version 22 software for Windows. The results 

showed that the audit tenure with a significant value of 0.132> 0.05 and auditor 

specialization with a significant value of 0.372> 0.05 did not influence audit quality. 

While the size of the KAP with a significant value of 0.046 <0.05 and the client 

importance with a significant value of 0.022 <0.05 affect the audit quality. For control 

variables, company growth with a significant value of 0.559> 0.05 and firm size with a 

significant value of 0.080> 0.05 did not affect audit quality. While the leverage variable 

with a significant value of 0.011 <0.05, operating cash flow with a significant value of 

0,000 <0.05 and losses with a significant value of 0,000 <0,05 has an effect on audit 

quality. 

 

Keywords :  audit quality, audit tenure, size of kap, auditor specialization, client 

importances, discretionary accruals. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Semua perusahaan yang 

terdaftar dalam pasar modal wajib 

menyampaikan laporan keuangan dan 

laporan auditor independen secara 

berkala kepada BAPEPAM dan 

mengumumkan kepada masyarakat. 

Laporan keuangan yang disampaikan 

harus menampilkan informasi yang 

sebenarnya mengenai keadaan dan 

posisi keuangan suatu perusahaan. 

Laporan keuangan ini sangat penting 

karena informasi yang terkandung di 

dalamnya memiliki kualitas yang dapat 

diandalkan dalam proses pengambilan 
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keputusan.  Informasi yang lebih 

berkualitas dapat ditingkatkan dengan 

memperbaiki kualitas audit. 

Kualitas audit adalah 

probabilitas dimana seorang auditor 

menemukan dan melaporkan tentang 

adanya suatu pelanggaran dalam sistem 

akuntansi kliennya (De Angelo, 1981). 

Kualitas audit sangat penting dalam 

menjaga kepercayaan integritas 

pelaporan keuangan. Semakin tinggi 

kualitas yang dihasilkan dan dirasakan, 

maka semakin kredibel laporan 

keuangan, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan pengguna laporan 

keuangan (Mgbame, et al. 2012). 

Sementara itu, marak terjadinya 

kasus-kasus yang membuat para 

pengguna laporan keuangan mulai 

meragukan kualitas audit yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan. 

Contoh kasus mengenai kualitas audit 

suatu perusahaan diantaranya adalah 

laporan keuangan tahunan SNP Finance 

diaudit oleh dua orang akuntan publik 

dari KAP Satrio, Bing, Eny & Rekan, 

yakni Marlinna dan Merliyanna 

Syamsul, mendapatkan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP). Dimana 

mereka dianggap telah memberikan 

opini yang tidak mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya. Laporan 

keuangan yang telah diaudit tersebut, 

digunakan SNP Finance untuk 

mendapatkan kredit dari perbankan dan 

menerbitkan surat utang jangka 

menegah atau Medium Term Note 

(MTN). Penerbitan MTN ini berpotensi 

mengalami gagal bayar dan menjadi 

kredit bermasalah (www.katadata.co.id). 

Kasus lainnya adalah kelalaian Kantor 

Akuntan Publik Pricewaterhouse Cooper 

(PWC) dalam mendeteksi kecurangan 

yang mengakibatkan kolapsnya salah 

satu bank terbesar di Amerika yaitu 

Colonial Bank. Meskipun PWC telah 

bertahun-tahun mengaudit Colonial 

BancGroup, namun PWC gagal 

melakukan pemeriksaan yang memadai 

dan tidak dapat mendeteksi adanya 

penipuan yang dilakukan eksekutif 

colonial bank sehingga PWC dituntut 

untuk membayar $625 atas kelalainnya 

(www.ft.com). 

Dengan melihat pada kasus-

kasus yang terjadi, diduga bahwa auditor 

tidak dapat menemukan dan melaporkan 

tentang adanya pelanggaran dalam 

sistem akuntansi kliennya (kualitas 

audit). Untuk itu, faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit 

diantaranya adalah audit tenure (Giri, 

2010; Nurhayanti, 2015), ukuran KAP 

(Choi, et al, 2010; Giri, 2010; 

Nurhayanti, 2015), spesialisasi auditor 

(Balsam, 2003: Setiawan dan Fitriany, 

2011: Panjaitan, 2014; Ishak, 2015) dan 

kepentingan klien (Chen, 2010; Kandeh, 

2014; Atik, 2014; Dianti, 2016) yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Audit Tenure adalah banyaknya 

jumlah masa tahun buku berturut-turut 

suatu KAP mengaudit laporan keuangan 

suatu klien yang sama (Sarwoko, 2014). 

De Angelo (1981) menyebutkan dua 

faktor penting yang mempengaruhi 

hubungan antara audit tenure dengan 

kualitas audit, yaitu pengalaman dan 

pengetahuan. Pengalaman auditor 

didapatkan dari banyaknya jumlah 

penugasan audit yang dilakukan oleh 

seorang auditor. Semakin banyak 

pengalaman yang diperoleh akan 

memupuk pengetahuan seorang auditor. 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhayati (2015) yang menemukan 

bahwa audit tenure dapat meningkatkan 

kompetensi auditor yang diukur 

menggunakan pengetahuan dan 

pengalaman. Meningkatnya kompetensi 

auditor akan meningkatkan kualitas 

audit. 

 Ukuran KAP adalah sebagai 

pembedaan KAP menjadi ukuran besar 

atau kecil berdasarkan jumlah klien yang 

dikelola dan jumlah partner dan staff 

yang dimilikinya (Colbert et al ,1999). 

Pada KAP besar, ketergantungan 

ekonomi auditor terhadap klien tidak 

begitu berarti dan KAP besar berpeluang 

untuk mengalami kerugian yang lebih 

http://www.katadata.co.id/
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besar (kehilangan reputasi) pada kasus 

kegagalan audit, bila dibandingkan 

dengan KAP kecil sehingga jaminan atas 

kualitas audit lebih ditingkatkan (Choi, 

et al, 2010). Pernyataan ini didukung 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Giri (2010) yang menemukan 

bahwa KAP yang berafiliasi dengan 

KAP Internasional memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Spesialisasi auditor adalah 

auditor yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan mengaudit klien dengan 

industri yang sama. Auditor yang 

spesialis memiliki pemahaman dan 

pengetahuan yang lebih baik mengenai 

internal kontrol perusahaan, risiko bisnis 

perusahaan, dan risiko audit pada 

industrinya (Setiawan dan Fitriany, 

2011). Auditor spesialis lebih 

memungkinkan untuk mendeteksi 

kekeliruan dan penyimpangan daripada 

auditor non spesialis sehingga 

cenderung dapat memberikan hasil audit 

yang lebih berkualitas dibandingkan 

auditor yang non spesialis (Panjaitan, 

2014). 

Kepentingan klien didefinisikan 

sebagai pentingnya keuangan relatif dari 

klien bagi auditor/KAP (Kerler dan 

Brandon, 2010). Semakin penting klien 

bagi KAP, dapat membuat auditor 

semakin berhati-hati dalam menjalankan 

auditnya karena faktor reputasi. 

Terjadinya kegagalan audit pada 

perusahaan besar, akan lebih disoroti 

oleh publik daripada perusahaan yang 

relatif lebih kecil, sehingga reputasi 

auditor dan KAP itu akan lebih mudah 

hancur (Atik, 2014). Pernyataan ini di 

dukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kandeh (2014) yang 

menemukan bahwa menjaga reputasi 

auditor lebih penting daripada 

mendapatkan insentif ekonomi. 

Sehingga semakin penting klien bagi 

auditor akan meningkatkan kualitas 

audit karena faktor perlindungan 

reputasi. 

Bukti-bukti empiris pada 

penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit, tetapi juga 

terdapat ketidakkonsistenan di dalam 

beberapa penelitian. Diantaranya 

Wahyuni dan Fitriany (2012), Dianti 

(2016), dan Ramdani (2016) tidak dapat 

menemukan hubungan yang signifikan 

antara audit tenure dengan kualitas 

audit. Nindita dan siregar (2012), dan 

Panjaitan (2014), tidak dapat 

menemukan hubungan yang signifikan 

antara ukuran KAP dengan kualitas 

audit. Wahyuni dan Fitriany (2012), 

Chrisnovientie dan Surya (2012), dan 

Suresti (2015) tidak dapat menemukan 

hubungan yang signifikan antara 

spesialisasi auditor dengan kualitas 

audit. Chung and Kallapur (2001), 

Wahyuni dan Fitriany, (2012), dan 

Udayanti (2017) tidak dapat menemukan 

hubungan yang signifikan antara 

kepentingan klien dengan kualitas audit. 

Berdasarkan pada 

ketidakkonsistenan pada beberapa 

penelitian yang terjadi sebelumnya 

tersebut, maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk meneliti dan 

mengkonfirmasi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

lebih lanjut dengan menggunakan empat 

variabel penelitian yaitu audit tenure, 

ukuran KAP, spesialisasi auditor dan 

kepentingan klien (Client Importance). 

Penelitian ini juga menggunakan periode 

waktu dan sektor perusahaan yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Dimana digunakan perusahaan sektor 

keuangan karena dinilai jenis usaha 

sektor keuangan sangat sensitif dan 

memiliki resiko yang lebih besar serta 

sektor keuangan juga diawasi oleh 

Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga, 

berdasarkan dari perbedaan tersebut 

penelitian ini akan memberikan temuan 

empiris yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan 

akrual diskresioner untuk menilai 

kualitas audit. Akrual diskresioner 

merupakan akrual yang timbul akibat 

diskresi/kebijakan dari manajemen. 



JOM FEB, Volume 6 Edisi 1 (Januari – Juni 2019) 4 

Penelitian ini juga menggunakan 

beberapa variabel kontrol untuk 

mengontrol perubahan variabel 

dependen karena variabel lain diluar 

variabel independen. Variabel kontrol 

yang digunakan adalah growth 

(pertumbuhan perusahaan), leverage 

(tingkat pengembalian hutang), CFO 

(arus kas operasi), ukuran perusahaan 

dan Loss (Kerugian). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 1) Apakah audit tenure 

bepengaruh terhadap kualitas audit ? 2) 

Apakah ukuran KAP berpengaruh 

terhadap kualitas audit ? 3). Apakah 

spesialisasi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit ? 4) Apakah 

kepentingan klien berpengaruh terhadap 

kualitas audit ? 

 

TELAAH PUSTAKA 

 

Teori Keagenan 

 Teori keagenan (agency theory) 

pada dasarnya membahas suatu bentuk 

kesepakatan antara pemilik modal 

dengan manajer untuk mengelola sebuah 

perusahaan. Dimana pihak principal 

memberi kewenangan kepada agent 

untuk melakukan transaksi atas nama 

principal dan diharapkan dapat 

membuat keputusan yang terbaik bagi 

principal. Seorang principal akan 

menuntut agent untuk melakukan segala 

hal dan melaporkan segala yang terjadi 

dalam perusahaan demi meningkatkan 

keuntungan bagi principal. Sedangkan, 

Agent terkadang akan cenderung 

melakukan segala hal untuk kepentingan 

pribadinya walaupun dengan menutupi 

informasi yang ada untuk tidak 

dilaporkan kepada principal. Karena jika 

dalam menjalankan operasionalisasi 

perusahaan, agen/manajer mengalami 

kegagalan, maka jabatan dan segala 

fasilitas yang diberikan oleh principal 

akan  menjadi taruhan. Perbedaan 

kepentingan antara kedua pihak tersebut 

memunculkan terjadinya asimetri 

informasi antara agent dan principal. 

Untuk itu dibutuhkanlah pihak ketiga 

yang independen yaitu auditor untuk 

mengurangi asimetri informasi yang 

terjadi antara agent dan principal. 

 

Kualitas Audit 

 Kualitas audit didefinisikan 

sebagai probabilitas dimana seorang 

auditor menemukan dan melaporkan 

tentang adanya suatu kesalahan pada 

laporan keuangan dan melaporkannya 

kepada pengguna laporan keuangan (De 

Angelo, 1981). Kualitas audit bagi para 

pengguna laporan keuangan adalah 

ketika auditor dapat memberikan 

jaminan bahwa tidak ada salah saji yang 

material atau kecurangan dalam laporan 

keuangan dan diungkapkan secara 

independen dan tidak berpihak. 

Sedangkan kualitas audit bagi auditor 

adalah ketika auditor bekerja sesuai 

dengan Standar Profesional Akuntansi 

Publik (SPAP) dan mampu menilai 

resiko bisnis klien untuk memininalisir 

turunnya reputasi auditor akibat 

ketidakpuasan klien (Suresti, 2015). 

 

Audit Tenure 

 Audit Tenure adalah banyaknya 

jumlah masa tahun buku berturut-turut 

suatu KAP mengaudit laporan keuangan 

suatu klien yang sama (Sarwoko, 2014). 

Ketentuan mengenai aturan pembatasan 

jasa audit dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah No. 20 tahun 2015 tentang 

praktik akuntan publik. Peraturan 

tersebut menyatakan bahwa seorang 

Akuntan Publik dalam memberikan jasa 

audit atas informasi keuangan historis 

dibatasi paling lama untuk 5 tahun buku 

berturut-turut. Akuntan publik dapat 

kembali memberikan jasanya pada klien 

bersangkutan sesudah 2 tahun buku 

tidak melakukan pengauditan pada 

perusahaan tersebut. 

 

Ukuran KAP 

 Ukuran KAP adalah sebagai 

pembedaan KAP menjadi ukuran besar 

atau kecil berdasarkan jumlah klien yang 

dikelola dan jumlah partner dan staff 

yang dimilikinya (Colbert et al ,1999). 
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Empat kategori ukuran digunakan untuk 

menggambarkan kantor akuntan public 

(KAP) : Kantor internasional Empat 

Besar, kantor nasional, kantor regional, 

dan kantor lokal yang besar, serta kantor 

lokal yang kecil ( Arens, Elder and 

Beasley,. 2015 : 28). 

 

Spesialisasi Auditor 

 Spesialisasi auditor adalah 

auditor yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan mengaudit klien dengan 

industri yang sama. Pengetahuan yang 

harus dimiliki oleh auditor tidak hanya 

pengetahuan mengenai pengauditan dan 

akuntansi, namun juga jenis industri 

klien. Mengaudit perusahaan 

manufaktur prinsip-prinsipnya sama 

dengan mengaudit perusahaan 

perbankan, namun tentu saja ada 

perbedaan dalam hal sifat bisnis, prinsip 

akuntansi, sistim akuntansi, dan 

peraturan perpajakan yang berlaku 

mungkin berbeda. Hal ini mengharuskan 

auditor memiliki pengetahuan mengenai 

karakteristik industri tertentu yang 

mempengaruhi kualitas audit. 

 

Kepentingan Klien 

 Kepentingan klien didefinisikan 

sebagai pentingnya keuangan relatif dari 

klien bagi auditor/KAP (Kerler dan 

Brandon, 2010). Kepentingan klien 

merupakan salah satu ancaman terhadap 

kualitas independensi auditor karena 

akan meningkatkan ketergantungan 

ekonomi auditor pada klien (Udayanti, 

2017). Jika auditor telah menganggap 

auditor sebagai sumber pendapatan yang 

akan membayarnya terus menerus, 

auditor bisa saja menggadaikan 

independensinya dengan melakukan hal 

yang disuruh oleh klien 

. 

Pengaruh Audit Tenure terhadap 

Kualitas Audit 

Geiger dan Raghunandan (2002) 

menemukan bahwa kegagalan audit 

sering terjadi di tahun pertama auditor 

dan perusahaan menjalin hubungan, 

dibandingkan dengan auditor yang telah 

mengaudit klien untuk jangka waktu 

yang lebih panjang. Sehingga semakin 

panjang tenure, kualitas audit akan 

semakin baik. Penelitian ini juga 

didukung oleh Nurhayati (2015)  yang 

menemukan bahwa audit tenure terbukti 

berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Audit tenure diduga dapat 

meningkatkan kompetensi auditor yang 

diukur menggunakan pengetahuan dan 

pengalaman. Meningkatnya kompetensi 

auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas auditnya. 

H1 :Audit Tenure berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

 

Pengaruh ukuran KAP terhadap 

Kualitas Audit 

 KAP yang berafiliasi dengan 

KAP Big 4 diasumsikan mempunyai 

pengalaman yang lebih banyak karena 

mempunyai jumlah klien dan ragam 

klien yang lebih banyak sehingga lebih 

berpengalaman dibandingkan dengan 

KAP kecil (KAP yang tidak berafiliasi 

dengan KAP Big 4) sehingga dianggap 

menghasilkan kualitas audit yang lebih 

baik( Nurhayati, 2015). Menurut Nadia 
(2015) KAP besar identik dengan KAP 
yang bereputasi tinggi atau KAP 

Internasional. KAP big 4 atau yang 
berafiliasi dengan kantor akuntan 

internasional memiliki kualitas yang lebih 
tinggi karena auditor tersebut memiliki 
karakteristik yang bisa dikaitkan dengan 

kualitas, seperti pelatihan, dan pengakuan 
internasional. 

H2 :Ukuran KAP berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

 

Pengaruh Spesialisasi Auditor 

terhadap Kualitas Audit 
 Auditor spesialis artinya auditor 
tersebut memiliki pengalaman yang 
banyak dalam mengaudit klien dalam 
industri yang sama. Spesialisasi ini 
dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam penentuan kehandalan 
laporan keuangan klien sehingga auditor 
akan mempunyai kemampuan 
mendeteksi kesalahan atau 
ketidaknormalan pada industri yang 
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diauditnya, sehingga biasanya lebih 
sedikit melakukan kesalahan 
dibandingkan dengan auditor yang 
bukan spesialis (Solomon et al. 1999). 
Perusahaan yang diaudit oleh auditor 
yang spesialis akan menghasilkan 
kualitas laba yang lebih baik karena nilai 
akrual diskrisioner yang lebih rendah 
dan earnings response coefficients yang 
lebih besar (Balsam, 2003). 
H3 : Spesialisasi Auditor 

berpengaruh terhadap 
kualitas audit 

 

Pengaruh Kepentingan Klien 
terhadap Kualitas Audit 
 Klien yang penting (client 
importance) dapat memberikan manfaat 
bagi auditor, seperti keamanan kerja, 
kesempatan promosi, selain itu dampak 
ekonomi dan manfaat pribadi yang lebih 
besar bagi auditor membuat auditor 
bersedia untuk mengabaikan 
independensinya dan menurunkan 
kualitas audit yang dihasilkan (Chen, 
2010). Sedangkan menurut Atik (2014), 
semakin penting klien bagi KAP, dapat 
membuat auditor semakin berhati-hati 
dalam menjalankan auditnya karena 
faktor reputasi seingga dapat 
meningkatkan kualitas audit. Ketika 
terjadi kegagalan audit pada perusahaan 
besar, akan lebih disoroti oleh publik 
daripada perusahaan yang relatif lebih 
kecil, sehingga reputasi auditor dan 
KAP itu akan lebih mudah hancur . 

H4 : Kepentingan Klien 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit 

 
METODE PENELITIAN 

 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor keuangan yang 
listing di BEI periode 2014-2017. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 272 perusahaan yang dipilih 
melalui metode purposive sampling. 
 

Definisi Variabel Dan Pengukurannya 
Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kualitas audit yang 

diukur  dengan akrual diskresioner. Pada 

penelitian ini, pengukuran akrual 

diskresioner menggunakan model 

Kasznik (1999). Tahap-tahap penentuan 

akrual disresioner adalah : 

1. Menghitung total akrual : 

TACCit = INCBFXTit – 

CFOit 

2. Menghitung estimasi nilai total 

akrual  

TACCit/TAit-1= αi (1/TAit-

1) + α1 [ΔREVit/TAit-1 –

ΔRECit/TAit-1] + α2 

(PPEit/TAit-1)+ α3 

(ΔCFOit/TAit-1) + eit 
3. Dengan menggunakan koefisien 

regresi di atas, nilai non 

disrecretionary accruals (NDA) : 

NDACit   = αi 

(1/TAit-1) + α1 

[ΔREVit/TAit-1 –

ΔRECit/TAit-1]  
+ α2 (PPEit/TAit-1)+ α3 

(ΔCFOit/TAit-1) + eit 

4. Menghitung akrual diskresioner 

: 

DACCit = TACCit /TAit-1 

– NDACit 

5. Menghitung kualitas audit : 

AQ = - DACC 
 

Variabel Dependen 

Audit Tenure 

Audit Tenure adalah banyaknya 

jumlah masa tahun buku berturut-turut 

suatu KAP mengaudit laporan keuangan 

suatu klien yang sama (Sarwoko, 2014). 

Pengukuran pada variabel tenure ini 

menggunakan tenure KAP. Tenure 

diukur dengan menghitung jangka waktu 

penugasan KAP di suatu perusahaan 

yang sama (dalam satuan tahun). 

 

Ukuran KAP 

 Ukuran KAP dalam penelitian 

ini merupakan besar kecilnya KAP yang 

dibedakan dalam dua kelompok, yaitu 

KAP yang berafiliasi dengan Big 4 dan 
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KAP yang tidak berafiliasi dengan Big 

4. Variabel Ukuran KAP diukur dengan 

menggunakan dummy variabel. Jika 

perusahaan diaudit oleh KAP Big 4 

maka akan diberikan nilai 1. Sedangkan 

jika perusahaan diaudit oleh KAP non 

Big 4 maka diberikan nilai 0. 

 

Spesialisasi Auditor 

 Spesialisasi auditor adalah 

auditor yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan mengaudit klien dengan 

industri yang sama. Pengkategorian 

auditor spesialis dan non-spesialis 

berdasarkan penelitian Harusetya 

(2009), diukur dengan persentase jumlah 

perusahaan yang diaudit oleh sebuah 

kantor akuntan publik (auditor) dalam 

satu industri. Suatu KAP dikatakan 

spesialis jika KAP tersebut menguasai 

15% market share. Variabel Spesialisasi 

Auditor diukur dengan menggunakan 

dummy variabel. Jika suatu KAP 

tertentu menguasai 15% market share 

maka diberikan nilai 1 (spesialis), dan 0 

jika tidak. 

 

Kepentingan Klien 

Kepentingan Klien (Client 

importance) adalah sebagai pentingnya 

keuangan relatif dari klien bagi 

auditor/KAP. Pengukuran client 
importance diukur dengan rumus sebagai 
berikut : 

Rasio CI KAP dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

CIit=SIZEit/ [ ∑
 
   SIZEit] 

 

Variabel Kontrol 

Pertumbuhan Perusahaan 

Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang semakin tinggi akan 

cenderung memiliki nilai absolut akrual 

yang semakin tinggi pula. Pertumbuhan 

perusahaan diukur dengan price book 

value (PBV), yaitu harga dibagi dengan 

nilai buku per lembar saham. 

 

Leverage  

Leverage adalah jumlah hutang 

yang digunakan untuk membiayai/ 

membeli aset-aset perusahaan. Leverage 

diukur dengan rasio debt-to-asset (total 

hutang t : total asset t-1). 

 

Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi merupakan 

indikator utama untuk menentukan 

apakah kegiatan operasi suatu 

perusahaan mampu menghasilkan arus 

kas yang cukup mtuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan serta 

membayar pinjaman dan dividen tanpa 

mengandalkan sumber pendanaan dari 

luar. Arus kas operasi diukur dari arus 

kas operasi dibagi dengan jumlah aset t-

1. 

 

Ukuran Perusahaan 

Semakin besar perusahaan, 

semakin kompleks bisnis dan 

operasional dan semakin rumit system 

informasi sehingga kemungkinan auditor 

mendeteksi manipulasi laba yang 

dilakukan oleh manajemen berkurang. 

Variabel ukuran perusahaan diukur 

dengan logaritma natural total aset 

perusahaan pada akhir periode. 

 

Kerugian 

Kerugian mencerminkan kondisi 

kerugian keuangan perusahaan yang 

merupakan salah satu faktor pemicu 

manajemen melakukan manajemen laba. 

Variabel kerugian diukur dengan dummy 

variabel, diberi nilai 1 jika perusahaan 

mengalami kerugian, dan nilai 0 jika 

tidak. 

 

Metode Analisis 

 Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda, dengan persamaan 

sebagai berikut : 

AQ_DACit = α0 + α1FTENUREit 

+ α2BIG4it + 

α3SPECit +α4CIit + 

α5GROWTHit + 

α6LEVit + α7CFOit + 

α8SIZEit+ α9LOSSit 

+ εit 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 
Deskripsi Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia dari tahun 2014 hingga 2017. 
Sampel dalam penelitian ini sejumlah 
280 sampel yang diperoleh dengan 
menggunakan metode purposive 
sampling. Dan terdapat 8 perusahaan 
outlier, sehinggan total sampel 
penelitian menjadi 272 sampel. 

 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan dan memberikan 
gambaran tentang distribusi frekuensi 
variabel-variabel dalam penelitian. 
Pengukuran yang digunakan pada 
statistik deskriptif ini meliputi jumlah 
sampel, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata, dan standar 
deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu
m 

Maximu
m Mean 

Std. 
Deviation 

AQ 272 -,353 ,213 -,06152 ,080687 
TEN 272 1 6 2,39 1,378 
SIZE_KAP 272 0 1 ,52 ,501 
SPEC 272 0 1 ,29 ,453 
CI 272 ,629 1,000 ,86582 ,102251 
GROWTH 272 ,11 21,49 1,6326 1,92597 
LEV 272 ,003 2,014 ,77896 ,321551 
CFO 272 -,266 ,330 ,01659 ,079647 
SIZE_COM 

272 10,844 20,842 
16,070
97 

2,251674 

LOSS 272 0 1 ,11 ,314 
Valid N 
(listwise) 

272     

Sumber : Data Olahan, 2019 
 
Hasil Pengujian Normalitas 

Hasil uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 272 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06821130 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,042 
Positive ,042 
Negative -,033 

Test Statistic ,042 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

c,d
 

Sumber : Data Olahan, 2019 

Dari tabel 2 dapat diketahui 

hasil dari pengujian uji Kolmogorov-

Smirnov menunjukan Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Selain uji Kolmogorov-

Smirnov, dapat juga menggunakan uji 

normal probability plot, yang hasil uji 

nya dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1 

 
Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Dari gambar 1 dapat dilihat 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka data terdistribusi dengan 

normal. Sehingga model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 Hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 
                                      Coefficients

a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant)   
TEN ,983 1,017 

SIZE_KAP ,305 3,275 

SPEC ,523 1,913 

CI ,318 3,141 

GROWTH ,902 1,109 

LEV ,619 1,615 

CFO ,933 1,072 

SIZE_COM ,260 3,847 

LOSS ,906 1,104 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

 Dari tabel 3 dapat diketahui 

bahwa variabel bebas dalam penelitian 
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ini tidak saling berkorelasi, karena 

memiliki nilai Tolerance ≥ 0,1 dan VIF 

≤ 10. Maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi gejala multikolinieritas antar 

variabel. 

 

Hasil Pengujian Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4 
Model Summary

b
 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjust
ed R 

Squar
e 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
,534

a
 ,285 ,261 ,069373 1,736 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

 Dari tabel 4 dapat diketahui 

bahwa nilai Durbin Watson 

menunjukkan nilai 1,736. Dengan 

demikian, nilai Durbin Watson berada 

diantara -2 dan +2 atau -2 < 1,736 < 2. 

Maka disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah autokorelasi dalam penelitian 

ini. 

 

Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 Hasil uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 

 
Sumber : Data Olahan, 2019 

 
Dari gambar 2 dapat dilihat 

bahwa grafik scatterplot menunjukan 
titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik di atas dan dibawah angka 
0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penyebaran 
titik-titik yang mewakili sampel pada 
Scatterplot di atas mengemukakan 
bahwa data dalam penelitian ini 
mempunyai kesamaan varians dalam 
fungsi regresi atau tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 
 Hasil regresi berganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 
berikut. 

Tabel 5 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -,158 ,045  -3,525 ,001 

TEN -,005 ,003 -,080 -1,513 ,132 

SIZE_KAP ,031 ,015 ,189 2,002 ,046 

SPEC ,012 ,013 ,065 ,895 ,372 

CI ,169 ,073 ,214 2,308 ,022 

GROWTH -,001 ,002 -,032 -,584 ,559 

LEV ,043 ,017 ,171 2,577 ,011 

CFO ,482 ,055 ,475 8,792 ,000 

SIZE_COM -,006 ,004 -,180 -1,757 ,080 

LOSS ,068 ,014 ,263 4,800 ,000 

Sumber : Data Olahan, 2019 
 
 Dari tabel 5 diketahui hasil 
persamaan regresi, sebagai berikut: 

AQ_DACit = -0,158  - 0,005 
TENUREit + 0,031 
BIG4it + 0,012 
SPECit + 0,169 CIit –
0,001 GROWTHit + 
0,043 LEVit + 0,482 
CFOit – 0,006 
SIZEit+ 0,068 
LOSSit+ εit 

 
Hasil Pengujian Signifikan Parameter 
Individu (Uji t) 
Pengaruh Audit Tenure terhadap 
Kualitas Audit 
 Hipotesis pertama dalam 
penelitian ini adalah pengaruh audit 
tenure terhadap kualitas audit. Hasil uji 
hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 6 
berikut. 

 
Tabel 6 

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis Beta 

(B) 
thitung ttabel Sig. 

Audit tenure 
terhadap kualitas 
audit 

-
0,005 

-1,513 1,9691 0,132 

Sumber : Data Olahan, 2019 
 

 Dari tabel 6 diketahui bahwa 

thitung  (-1,513) < ttabel (1,9691) dan 

tingkat signifikansi (0,132) > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 1 ditolak. 
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Artinya audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Tidak 
berpengaruhnya audit tenure terhadap 
kualitas audit menunjukkan bahwa 
lamanya suatu KAP mengaudit klien 
yang sama tidak dapat mempengaruhi 
kualitas audit yang dihasilkan. 

Pada penelitian ini tidak dapat 
membuktikan bahwa semakin panjang 
audit tenure akan meningkatkan 
kompetensi seorang auditor dan 
meningkatkan kualitas audit. Hal ini 
dikarenakan adanya koefisien beta -
0,005 menunjukkan hubungan negatif 
sehingga semakin panjang audit tenure 
akan mengurangi independensi auditor 
dan menurunkan kualitas audit. Hasil 
yang bertolak belakang inilah yang 
menyebabkan audit tenure tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Dianti (2016) ,Wahyuni dan 
Fitriany (2012), Sofyana dan Nugroho 
(2012) yang tidak menemukan pengaruh 
antara audit tenure terhadap kualitas 
audit. Tidak berpengaruhnya audit 
tenure terhadap kualitas audit 
disebabkan hubungan yang bertolak 
belakang antara kompetensi dan 
independensi. Jika kedua hal tersebut 
sama kuat (peningkatan kompetensi dan 
penurunan independensi) maka 
menyebabkan audit tenure tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Tidak berpengaruhnya audit tenure 
terhadap kualitas audit juga disebabkan 
adanya kecurangan yamg dilakukan 
KAP dengan melakukan pergantian 
nama KAP untuk tetap mengaudit 
kliennya yang lama dan menghindari 
Peraturan Menteri Keuangan No. 
17/PMK.01/2008. Namun hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Giri (2010) dan 
Nurhayati (2015) yang menemukan hasil 
bahwa audit tenure dapat mempengaruhi 
kualitas audit. 

 

Pengaruh Ukuran KAP terhadap 

Kualitas Audit 

Hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah pengaruh ukuran 

KAP terhadap kualitas audit. Hasil uji 

hipotesis 2 dapat dilihat pada tabel 7 

berikut. 

Tabel 7 

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis Beta 

(B) 

thitung ttabel Sig. 

Ukuran KAP 

terhadap 

kualitas audit 

0,03

1 

2,002 1,9691 0,046 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Dari tabel 7 diketahui bahwa 

thitung  (2,002) > ttabel (1,9691) dan 

tingkat signifikansi (0,046) < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 2 

diterima. Artinya Ukuran KAP 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Adanya koefisien beta sebesar + 0,031 

menunjukkan hubungan positif dimana 

KAP yang berafiliasi dengan KAP BIG 

4 akan menghasilkan audit yang yang 

lebih berkualitas. 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian Choi, et al (2010), Giri 

(2010), dan Nurhayanti (2015) yang 

menemukan bahwa ukuran KAP 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berpengaruhnya ukuran KAP terhadap 

kualitas audit diduga karena KAP Big 4 

tidak memiliki ketergantungan ekonomi 

kepada klien, KAP Big 4 akan 

mengalami kerugian yang lebih besar 

pada kasus kegagalan audit dan KAP 

Big 4 adalah auditor cakap yang akan 

dengan mudah menemukan kondisi 

perusahaan klien dalam keadaan tidak 

baik sehingga hal ini akan meningkatkan 

kualitas audit yang dihasilkan. Namun 

hasil ini berbeda dengan penelitian 

Nindita dan Siregar (2012), dan 

Panjaitan (2014) yang menemukan 

bahwa ukuran KAP tidak dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

 

Pengaruh Spesialisasi Auditor 

terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini adalah pengaruh 

spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit. Hasil uji hipotesis 3 dapat dilihat 

pada tabel 8 berikut. 
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Tabel 8 

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis Beta 

(B) 

thitung ttabel Sig. 

Spesialisasi 

auditor 

terhadap 

kualitas audit 

0,012 0,895 1,9691 0,372 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 
Dari tabel 8 diketahui bahwa 

thitung  (0,895) < ttabel (1,9691) dan 

tingkat signifikansi (0,372) > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 3 ditolak. 
Artinya spesialisasi auditor tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini tidak dapat membuktikan 
perusahaan yang diaudit oleh auditor 
yang spesialis akan menghasilkan audit 
yang berkualitas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
audit yang dihasilkan oleh auditor yang 
spesialis maupun non-spesialis. 

Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Wahyuni dan Fitriany (2012), 
Chrisnovientie dan Surya (2012), dan 
Suresti (2015) yang tidak menemukan 
pengaruh antara spesialisasi auditor 
terhadap kualitas audit. Tidak 
berpengaruhya spesialisasi auditor 
terhadap kualitas audit diduga karena 
adanya peraturan wajib rotasi audit yang 
memungkinkan setiap auditor mengaudit 
berbagai macam perusahaan dengan 
jenis industri yang berbeda-beda, 
sehingga auditor memiliki pengalaman 
diberbagai industri. Disamping itu, 
perusahaan yang menggunakan auditor 
spesialisasi industri tidak selalu 
meningkatkan kualitas audit dan 
perusahaan yang menggunakan auditor 
non spesialisasi industri tidak selalu 
menurunkan kualitas audit. Namun hasil 
ini berbeda dengan penelitian Balsam 
(2003) dan Panjaitan (2014) yang 
menemukan hasil bahwa spesialisasi 
auditor dapat mempengaruhi kualitas 
audit yang dihasilkan  

 

Pengaruh Kepentingan Klien 

terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis keempat dalam 

penelitian ini adalah pengaruh 

kepentingan klien terhadap kualitas 

audit. Hasil uji hipotesis 4 dapat dilihat 

pada tabel 9 : 

 

Tabel 9 

Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 
Hipotesis Beta 

(B) 

thitung ttabel Sig. 

Kepentingan 

klien terhadap 

kualitas audit 

0,169 2,308 1,9691 0,022 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Dari tabel 9 diketahui bahwa 

thitung  (2308) > ttabel (1,9691) dan tingkat 

signifikansi (0,022) < 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis 4 diterima. Artinya 

kepentingan klien berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Adanya koefisien beta 

sebesar + 0,169 menunjukkan hubungan 

positif sehingga semakin penting klien 

bagi KAP akan meningkatkan kualitas 

audit karena faktor perlindungan 

reputasi. 

Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Hunt dan Lulseged (2007), 

Kandeh (2014) dan Atik (2014) yang 

menemukan kepentingan klien 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berpengaruhnya kepentingan klien 

terhadap kualitas audit diduga karena 

semakin penting klien bagi auditor/KAP, 

maka auditor akan semakin berhati-hati 

dalam menjalankan auditnya. Karena 

apabila terjadi kegagalan audit pada 

perusahaan besar, akan lebih disoroti 

oleh publik daripada perusahaan yang 

relatif lebih kecil, sehingga reputasi 

auditor dan KAP itu akan lebih mudah 

hancur. Maka semakin penting klien 

bagi auditor/KAP akan meningkatkan 

kualitas audit karena faktor 

perlindungan reputasi. Namun hasil ini 

berbeda dengan penelitian Wahyuni dan 

Fitriany (2012) dan Udayanti (2017) 

yang menemukan bahwa  kepentingan 

klien tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 

Pengujian Variabel Kontrol 

Pengujian variabel kantor 

terhadap kualitas audit dapat dilihat pada 

tabel 10 berikut. 
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Tabel 10 

Hasil Pengujian Variabel Kontrol 
Variabel Beta 

(B) 

thitung ttabel Sig. 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

-0,001 -0,584 1,9691 0,559 

Leverage 0,043 2,577 1,9691 0,011 

Arus Kas 

Operasi 

0,482 8,792 1,9691 0,000 

Ukuran 

Perusahaan 

-0,006 -1.757 1,9691 0,080 

Kerugian 0,068 4,800 1,9691 0,000 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Dari tabel 10 dapat diketahui 

bahwa variabel kontrol yang tidak 

signifikan adalah variabel pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran perusahaan. 

Dimana nilai signifikan pertumbuhan 

perusahaan sebesar 0,559 > 0,005 dan 

nilai signifikan ukuran perusahaan 

sebesar 0,080 > 0,005. 

Variabel kontrol yang signifikan 

adalah leverage, arus kas operasi dan 

kerugian. Dimana variabel leverage 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,011 < 

0,05. Adanya koefisien regresi + 0,043 

menunjukkan hubungan positif dengan 

kualitas audit dimana semakin besar 

tingkat leverage suatu perusahaan 

semakin kecil kemungkinan perusahaan 

melakukan manajemen laba dan 

semakin tinggi kualitas audit.  

Variabel arus kas operasi 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05. Adanya koefisien regresi + 0,482 

menunjukkan hubungan positif dengan 

kualitas audit dimana semakin bagus 

arus kas operasi semakin kecil 

kemungkinan suatu perusahaan 

melakukan menajemen laba dan 

semakin tinggi kualitas audit.  

Variabel kerugian memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Adanya 

koefisien regresi + 0,068 menunjukkan 

hubungan positif dengan kualitas audit 

dimana semakin tinggi kerugian 

semakin kecil kemungkinan suatu 

perusahaan melakukan menajemen laba 

dan semakin tinggi kualitas audit. 

 

Hasil Pengujian Signifikan Simultan 

(Uji F) 

Hasil uji F dapat dilihat pada 

tabel 11 berikut : 

Tabel 11 

Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares Df 

Mean 
Squar

e F Sig. 

1 Regression ,503 9 ,056 11,623 ,000
b
 

Residual 1,261 262 ,005   

Total 1,764 271    

a. Dependent Variable: AQ 
b. Predictors: (Constant), LOSS, TEN, CI, LEV, 
CFO, GROWTH, SPEC, SIZE_KAP, SIZE_COM 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Dari Tabel 11, diketahui Fhitung 

sebesar 11,623 dengan signifikansi 

0,000. Dan  Ftabel diperoleh dengan 

melihat tabel distribusi yaitu 1,75. 

Dengan Fhitung (11,623) > Ftabel (1,75) dan 

nilai signifikansi (0,000) < taraf 

signifikansi (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel 

independen yaitu Audit tenure (TEN), 

Ukuran KAP (Size_KAP), auditor 

spesialisasi industri (SPEC), dan 

Kepentingan Klien (CI) berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel 

dependen yaitu kualitas audit (AQ). 

 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (Uji R
2
) 

Nilai koefisien determinasi 

ditentukan oleh nilai Adjusted R Square. 

Hasil dari pengujian Uji R
2  

dapat dilihat 

pada tabel 12 berikut. 

 

Tabel 12 

Hasil Uji (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,534
a
 ,285 ,261 ,069373 

a. Predictors: (Constant), LOSS, TEN, CI, LEV, CFO, 
GROWTH, SPEC, SIZE_KAP, SIZE_COM 
b. Dependent Variable: AQ 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Dari tabel 12 menunjukkan nilai 

adjusted R
2
 di peroleh sebesar 0,261. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 26,1 % 

kualitas audit dapat dijelaskan oleh 

variable tenure, ukuran KAP, 

Spesialisasi auditor dan kepentingan 

klien dengan variabel kontrol 

pertumbuhan perusahaan, leverage, arus 

kas operasi, ukuran perusahaan dan 

kerugian , sedangkan sisanya 73,9 % 
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kualitas audit dapat dijelaskan oleh 

variable-variabel lain. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Simpulan 

 Kesimpulan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Variabel audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

2. Variabel ukuran KAP berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

3. Variabel spesialisasi auditor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

4. Variabel kepentingan klien 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

5. Variabel pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit 

6. Variabel leverage berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

7. Variabel arus kas operasi 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

8. Variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

9. Variabel kerugian berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

 

Keterbatasan 

 Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Variabel independen dengan 

variabel kontrol yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan variabel dependen 

(kualitas audit) sebesar 26,1% 

sehingga masih terdapat 73,9% 

faktor lainnya yang belum 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

2. Sampel hanya menggunakan satu 

jenis sektor industri saja, yaitu 

sektor keuangan sehingga bukti 

empiris yang telah dihasilkan tidak 

dapat digeneralisasikan dalam 

menilai kualitas audit pada sektor 

yang berbeda. 

 

Saran 

Berikut adalah beberapa saran 

yang sekiranya dapat membantu peneliti 

selanjutnya sehingga mampu 

memberikan hasil yang lebih akurat: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan 

agar memperluas wilayah sampel 

penelitian dengan menambah 

perusahaan atau industri lain 

sehingga dapat dibandingkan 

kualitas industri mana yang lebih 

baik. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperpanjang periode 

pengamatan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan 

agar menambah variabel yang akan 

digunakan seperti rotasi audit, fee 

audit, auditor switching, dll 

sehingga hasilnya dapat 

memperkaya pembahasan mengenai 

kualitas audit. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan proksi kualitas audit 

dengan model lain seperti model 

Jones (1991), model Dechow et. al., 

(1995), dan model Kothari (2005), 

sehingga hasilnya dapat 

dibandingkan dengan model Kaznik 

(1999) yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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